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ABSTRACT

Agricultural waste used as organic fertilizer and also used as source of energy in
roof tile industries, limestone industries, and cooking activities by burning waste. Ash is
resulting of burning waste that generally not used, especially in Sumenep Regency.
[Bhough the ash-contained inorganic materials such as potassium, calcium, magneium
that are needed by plants. Preliminary studies conducted to determine the potential of
the ash as nutrient source of potassium, calcium and magnesium. Ash types studied are
kitchen ash, industrial roof tiles ash, rice husk ash, industrial lime ash, and plant litter
ash. Total content of nutrients were analyzed by using the wet combustion method
HNO; and HCIO,. Determination of Ca and Mg content used titration method and the
determination of K used flamefotometer. The results showed that kitchen ash has the
highest potassium and calcium content if compared with other ash, while the highest
magnesium content indicated by industrial lime ash. Total content of K. Ca, Mg of
kitchen ash respectively 3.46 persen, 7.52 persen, and 0.96 persen. Rice husk ash
content of K, Ca, Mg lower than others, which are only 0.02 persen, 0.45 persen, and
0.05 persen respectively. Kitchen ash potential as alternative source of K. Ca, Mg in
supporting sustainable production.

Keywords: ash, agricultural waste, potassium, calcium. magnesium

PENDAHULUAN

Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang memegang peranan penting
dalam meningkatkan produksi komoditi pertanian, schingga pupuk menjadi kebutuhan
pokok bagi petani dalam menjalankan usahataninya. Seringkali petani mengalami
kesulitan modal untuk penyediaan sarana produksi ini akibat harga pupuk mahal dan
sering terjadi kelangkaan pupuk. Kondisi ini mendorong petani melakukan cfisiensi
penggunaan pupuk dan mulai mencari sumber pupuk alternatif vang murah dan mudah
dicari.

Salah satu bahan yang dapat digunakan scbagai sumber pupuk alternatif adalah
limbah pertanian yang berlimpah. Produksi limbah pertanian tanaman pangan dan
perkebunan di Kabupaten Sumenep mencapai 661.720 tons pada tahun 2002 yang
berupa jerami tanaman, sekam padi, pelepah daun kelapa dan siwalan, sabut kelapa,
kulit jambu mente, dan batang tanaman tembakau (Ekawati dkk.. 2002). Limbah yang
berlimpah ini umumnya digunakan sebagai pakan ternak, bahan bakar. dan sebagian
kecil dikomposkan untuk pupuk organik. Pemanfaatannya sebagai bahan bakar industri

Smmmmmwmmmwmnnmm HAMDM3 D) 0] QHI IO
3 DNXORAE HLIRDOTS QYT CERNE RO DEM DENQTT LD




ni 2012 Seminar Nasional : Kedaulatan Pangan dan Energi
’ Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura

maupun rumah tangga seperti untuk pembakaran genteng. batu gamping. memasak
makanan, akan menghasilkan residu berupa abu. Kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa abu hasil pembakaran limbah pertanian ini cukup banyak karena berkembangnya
industri genteng dan batu gamping. Selain itu masyarakat di pedesaan masih
menggunakan kayu bakar atau seresah tanaman sebagai bahan bakar memasak
makanan. Abu hasil pembakaran ini belum dimanfaatkan secara maksimal, padahzhabu
masih mengandung unsur hara yvang dibutuhkan tanaman (Misral dkk., 1993). Hasil
penelitian Bintang dan Lahuddin (2007) juga menunjukkan bahwnaplikasi abu gergaji
kayu pada tanah Ultisol dapat meningkatkan K dapat ditukar. Sementara Flinn dan
Marciano (1984) menyatak@ bahwa penggunaan abu pada budidaya padi meningkatkan
produksi padi. Ini berarti abu hasil pembakaran limbah pertanian berpotensi untuk
digunakan sebagai sumber pupuk alternatif vang murah, schingga dapat mengurangi
biaya produksi dan menguntungkan peggni.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneltian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk genganalisis potensi abu limbah pertanian scbagai sumber alternatif unsur hara
K, Ca, Mg berdasarkan pada kandungan unsur hara abu.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel abu hasil pembakaran
limbah pertanian yang ditemukan di wilayah daratan Kabupaten Sumenep, yaitu: 1) abu
dapur, 2) abu industri genteng, 3) abu sekam padi. 4) abu industri gamping. dan 5) abu
seresah tanaman. Masing-masing jenis abu tersebut diambil contoh sebanyak 4 buah.

Abu hasil pembakaran limbah pertanian yang telah diambil, kemudian dianalisis
kandungan total unsur haranya yang terdiri dari Kalium (K), Kalsium (Ca)., dan
Magnesium (Mg). Kandungan total unsur hara tersebut dianalisis dengan metode
pengabuan basah menggunakan HNO; dan HClO,. Penetapan kandungan Ca dan Mg
digunakan metode titrasi sedangkan penetapan K digunakan alat flamefotometer.

Untuk melihat potensi yang dimiliki abu, maka kandungan total Kalium,
Kalsium, dan Magnesium abu yang diteliti dibandingkan dengan kandungan hara abu
hasil pembakaran limbah pertanian yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya.

a HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan limbah pertanian yang berlimpah, dimanfaatkan petani untuk
pakan ternak, pupuk organik. dan sumber energi. Energi didapatkan melalui proses
pembakaran akan menghasilkan residu pembakaran, berupa abu. Di Kabupaten
Sumenep, abu tersebut berasal dari hasil pembakaran limbal‘eertanian pada industri
genteng. industri gamping, dan abu dapur. Selain itu, abu juga ditemukan dalam bentuk
abu sekam padi dan abu seresah dedaunan yang umumnya terdapat di pekarangan
penduduk. Sumber abu yvang berasal dari hasil pembakaran limbah pertanian tercantum
pada Tabel 1.

Table 1. Beberapa Sumber Abu dari Sampel Penelitian di Kabupaten Sumenep
nis Abu Sumber Abu
Abu Dapur Pelcpah dan 'sabjut kn?lapa. batok kelapa, pe‘]epah daun
siwalan, ranting kayu, bambu, batang singkong

Smemmbqmsmjan}P IO DIRQDN HA KM 10 D0 GHI I T
3 DNXORAE HLIRDOTS QYL CERNE RO DEN DENQTT LD




Seminar Nasional : Kedaulatan Pangan dan Energi

Fakultas Pertanian Universitas Truriojoyo Madura | 4™ 2012

Sekam padi. jerami padi. sabut kelapa, pelepah daun
kelapa
Abu Sekam Padi Sekam padi
Pelepah daun siwalan dan kelapa, kayu dan ranting
pohon, sabut kelapa, dedaunan
Abu Seresah Dedaunan Daun mangga, daun pepohonan, daun pisang

Abu Industri Genteng

Abu Industri Gamping

Kadungan total kalium, kalsium, dan magnesum dari beberapa sampel jenis abu
disajikan pada Tabel 2. Unsur hara yang terkandung dalam abu bervariasi. tergantung
pada jenis limbah yang dibakar, dan lama pembakaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bakker dan Elbersen bahwa kuantitas dan kualitas abu biomassa herba dipengaruhi oleh
jenis tanaman herba.

Bata-rata kandungan total kalium dan kalsium tertinggi ditunjukkan olch abu
dapur, masing-masing sebesar 3,46 persen dan 7,52 persen, sedangkan rata-rata
kandungan total magnesium tertinggi ditunjukkan oleh abu industri gamping. scbesar
1.18 persen. Abu seckam padi menunjukkan rata-rata total kalium. kalsium. dan
magnesium terendah, yaitu berturut-turut sebesar 0,02 persen, 0,45 persen, dan 0,05
persen.

Tabel 2. Kandungan Total Kalium, Kalsinm, dan Magnesium pada Abu Hasil

Pembakaran Limbah Pertanian
2

No Jenis Abu K &8 Mg
HNO; + HCIO,
s o PEISEI ..vvivinnnininns
1 Abu Dapur 2.06 - 6.14 531-968 0.73-1.25
2 Abu Industri Genteng 0.12-1.10 2.06-221 0.33-0.44
3 Abu Sekam Padi 0.01-0.02 0.44 — 0.46 0.03 —0.08
4 Abu Industri Gamping 0.53 - 0.90 4.53-4.68 0.93-1.32
3 Abu Seresah Dedaunan 0.01 -0.04 2.19-275 0.10 -0.32

Meskipun kandungan total kalium, kalsium, magnesium dari abu dapur lebih
rendah bila dibandingkan dengan abu janjang kelapa sawit dan sabut kelapa hasil
penelitian terdahulu grgnun ketiga kandungan hara tersebut masih termasuk kategori
tinggi sesuai dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah (Pusat Penelitian Tanah, 1983
dalam Hgjowigeno, 1987).

Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Kandungan Total Kalium, Kalsium, dan Magnesium
antara Abu Sampel Penelitian (Abu Dapur dan Abu Industri Gamping) dengan
Abu Hasil Penelitian yang Lain

: K Ca Mg
Jenis Abu FINO; + HCIO,
................. o

Abu Sampel Penelitian :
1. Abu dapur 3.46 T 0.96
2. Abu industri gamping 0.53 4.58 1.18
Hasil Penelitian yang Lain:
1. Abu sabut kclapa]’ 10.25 n n
2. Abu janjang kelapa sawit * 21.15 n n
3. Abu tandan kosong kelapa sawit® 249-332 5.4 n
4. Abu serat dan cangkang kelapa sawit” 16.6 - 249 1 n
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5. Abu janjang kelapa sawit” 30 -40 9 |
6. Abu serbuk gergaji® 4.78 n n
Keterangan:

n = data tidak tersedia

D Aryunis (2009)

* g&onymous (2006)

Subdit Pengelolaan Lingkungan Direktorat Pengolahan Hasil Pertanian Dijen PPHP, Departemen
Pertanian (2006)

Y Sari (2011)

* Bintang dan Lahudin (2007)

Tingginya kandungan kalium, kalsium, dan magnesium abu dapur
mengindikasikan bahwa abu dapwgydapat digunakan sebagai sumber nutrisi dalam
budidaya tanaman. Demikian pula, abu lainnya juga dapat digunakan sebagai sumber
hara karena ketersediaan pupuk kimia sering mengalami kendala dan keuntungan
pengguiggan abu sebagai pupuk organik. Hasil penelitian Priyﬂwrshini dan Seran
(2009), menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi sebesar 4.5 ton/ha memberikan
hasil yang tinggnaada budidaya kacang tunggak (1.44 ton/ ha) di tanah pasir regosol.
Penelitian lain, menunjukkan bahwa pemberian abu janjang kelapa sawit pada lahan
gambut secara signifikan berpengaruh pada tingkat keterediaan P dan ﬁ tanah
(Anonymous, 2006). Disamping berpotensi sebagai sumber hara tanaman, abu juga
berpotensi sebagai amandemen tanahgarena kandungan kalsium yang tinggi. Hasil
penelitian Risse dan Harris @912). menunjukkan bahwa abu kayu memiliki efek
pengapuran antara 8 persen - 90 persen dari total daya penctralisir kapur dan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman hingga 45 persen dibandingkan batu kapur
tradisional.

Melihat potensi abu sebagai sumber nutrisi yang cukup tinggi dan memiliki efek
pengapuran, maka abu dapat digunakan sebagai campuran dalam pembuatan kompos
limbah pertanian. Informasi bagaimana efek pemberian abu pada pengomposan masih
belum ditemukan, sehingga peneliti berencana untuk melakukan peneltian penggunaan
abu dalam pembuatan kompos untuk meningkatkan kualitas kompos. Dengan demikian,
limbah pertanian dan abunya dapat termanfaatkan sehingga konsep zero waste dapat
tercapai. Bila kompos diaplikasikan dalam budidaya tanaman maka diharapkan hal
tersebut dapat mendukung keberlanjutan produksi.

3)

KESIMPULAN
Kandungan hara abu bervariasi dan abu dapur menunjukkan kandungan kalium
dan kalsium tertinggi dibadingkan dengan abu lainnya, sementara kandungan
magnesium tertinggi ditunjukkan oleh abu industri gamping. Rata-rata kandungan total
K, Ca, Mg abu dapur secara berturut-turut sebesar 3,46 persen, 7,52 persen, dan 0,96
grysen sedangkan abu sckam padi mengandung total K, Ca, Mg terendah. Abu dapur
berpotensi digunakan sebagai sumber hara dan sebagai amandemen tanah.
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